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KOMODITI-INDCNESIA.COM, Pelaksanaan Sistem Resi Gudang (SRG) di Sumatera
Selatan serta Bangka Belitung terus dikembangkan. Dalam kaitan itu Bappebti
menyelenggarakan Pertemuan Teknis dengan dinas yang membidangi perdagangan
di Kabupaten/Kota melalui videe conference di gedung Bappebti, Jakarta, Kamis
(57113,

Kepala Bappebti Sidharta Utama menyampaikan implementasi SRG di Sumatera
Selatan dan Bangka Belitung yang sudah berjalan saat ini dapat memberi gambaran
mengenai potensi yang ada. Implementasi SRG yang dimulai dengan komoditi
gabah, jagung dan kopi di Sumatera Selatan pada tahun 2016 yang dikelola oleh PT
Bhanda Ghara Reksa menunjukkan bahwa terdapat potensi besar untuk
implementasi SRG dengan kemaditi yang cukup beragam. Selain itu juga terdapat
potensi kemoditi unggulan berorientasi ekspor untuk komoditi lada di Bangka
Belitung yang dikelcla oleh Koperasi Petani Lada Bangka, melalui gudang yang
dimiliki oleh pihak Pemerintah Daerah dan swasta serta komaoditi timah melalui
gudang yang dikelola cleh BUMN.
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Dengan adanya potensi pemanfaatan SRG yang demikian besar, kata Sidharta,
tentunya kita harapkan peningkatan kinerja SRG di Sumatera Selatan dan Bangka
Belitung, tercermin dari nilai dan pembiayaan resi gudang yang meningkat signifikan,
dan pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani dan menggerakkan
ekonomi di daerah.

Dalam kesempatan ini Kepala Biro Pembinaan dan Pengawasan SRG dan PLK
Bappebti, Widiastuti, menyampaikan bahwa kegiatan ini bertujuan sebagai sarana
komunikasi antara Bappebti dengan Pemerintah Daerah untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi Pemda. Juga untuk memberikan kensultasi teknis
dalam upaya mendcrong percepatan implementasi SRG. “Kami berharap hasil dari
pertemuan teknis ini dapat ditemukan sclusi atas permasalahan yang dihadapi dan
tercbosan dalam penerapan SRG, serta dapat mempertemukan Pemerintah Daerah
dengan Pelaku Usaha yang memenuhi persyaratan untuk menjadi Calon Pengelola
Gudang,” ujar Widiastuti.

Pertemuan Teknis Sistem Resi Gudang ini diikuti oleh 13 peserta yang terdiri dari 5
perwakilan dari dinas yang membidangi perdagangan di tingkat Propinsi/Kabupaten
serta 8 perwakilan Pengelola Gudang SRG atau Pelaku Usaha di Provinsi Sumatera
Selatan dan Bangka Belitung. (ilh)
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